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A. Kerangka Teoritis
1. Pengertian Belajar

Belajar ialah suatu proses usaha yang dilakukan individu untuk memperoleh suatu
perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan, sebagai hasil penglaman individu itu
sendiri sebagai interaksi dengan lingkungan
Menurut Asep Jihad dan Abdul Haris (2013:1) menyatakan “Belajar adalah kegiatan
berproses dan merupakan unsur yang sangat fundamental dalam menyelenggarakan jenis dan
jenjang pendidikan, hal ini berarti keberhasilan pencapaian tujuan pendidikan sangat
tergantung pada keberhasilan proses belajar siswa di sekolah dan lingkungan sekitarnya.”

Menurut Winkel (dalam Purwan takan “Belajar merupakan proses

dalam diri individu yang, berinterak:

dalam perilaku belajar, adalah 3 " a _ alipsikis yang be ngsung dalam interaksi
aktif dengan lingktnga '

mendapatkan perubahan

dan sikap.”
Menurut Dimyati de 4 I ) “Belajar merupakan tindakan dan
perilaku siswa yang KO a dialami oleh siswa
sendiri

Dari pend lak hwa belajar adalah suatu
proses perubahan tingkah laku yang tefje dividu dan dipengaruhi oleh lingkungan

sekitar dan pengalaman masa lalu sehingga dapat memperoleh hasil belajar dan pengalaman
hidup.
2. Pengertian Mengajar

Mengajar merupakan suatu kegiatan yang dilakukan untuk membantu siswa untuk
memperoleh pengetahuan, keterampilan dan merubah sikap. Mengajar umumnya dilakukan
oleh guru, sehingga cara mengajar guru juga sangat mempengaruhi hasil belajar siswa.



Menurut Slameto (dalam Asep jihad dan Abdul haris 2013:8) mengungkapkan bahwa
“Mengajar adalah penyerahan kebudayaan kepada anak didik yang berupa pengalaman dan
kecakapan atau usaha untuk mewariskan kebudayaan masyarakat kepada generasi

2

berikutnya.” Menurut Jumanta Hamdayama (2016:48) “Mengajar merupakan proses
menyampaikan suatu informasi atau pengetahuan kepada anak didiknya.” Menurut Istarani &
Intan Pulungan(2019:3) “Mengajar diartikan sebagai proses penyampaian informasi atau
pengetahuan dari guru kepada siswa, proses penyampaian itu sering juga dianggap sebagai
proses mentransfer ilmu.”

Dari beberapa pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa mengajar adalah suatu
aktivitas yang dilakukan dengan cara menanamkan pengetahuan ,memberi perangsang,
bimbingan, pengarahan, dan dorongan kepada siswa agar terjadi proses belajar.

3. Pengertian Pembelajaran , P—

Pembelajaran ialah membéiajarkan siSV\/amenggun;kan asas pendidikan maupun teori
belajar merupakan penentu .utama keberhasildh, pendidikan. Pembelajaran merupakan proses
komunikasi dua arah,\ mengajar( dllakukan oleh plhak guru sebagal pendldlk sedangkan
belajar dilakukan oleh’ pesertadldlk atau murid. AV'S 4

Menurut Asep Jihad dan Abdul Haris (2013: 11) “Pembelajaran merupakan suatu
proses yang terdiri dan kombma3| dua/aspek, yaitu: belajar tertu1u (epada apa yang harus
dilakukan oleh siswa, mengajar berorlenta5| pada-apa yang haru’s dllakukan oleh guru sebagai
pemberi pembelajaran.’ Menumt Jumanta hamdayama (2016 15) menyatakan “Pembelajaran
pada dasarnya merupakan proses yang ditata dan diatur sedemikian rupa, menurut langkah-
langkah tertentu agar pelaksanaannya dapat mencapai hasil yang diharapkan.” Menurut
Miftahul Huda (2014:6) menyatakan “Pembelajaran merupakan fenomena kompleks yang
dipengaruhi oleh banyak faktor. Yang jelas, ia merupakan rekonstruksi dari pengalaman masa

lalu yang berpengaruh terhadap perilaku dan kapasitas seseorang atau suatu kelompok.”



1)

bagian yaitu faktor kesehatan, dan cacat tubuh. Faktor psikologis terbagi menjadi tujuh
yaitu intelegensi, perhatian, minat, bakat, motif, kematangan, dan kesiapan. Faktor
kelelahan pada seseorang walaupun sulit untuk dipisahkan tetapi dapat dibedakan menjadi
dua macam yaitu kelelahan jasmani dan kelelahan rohani (bersifat psikis).

Faktor ekstern

Faktor eksternal dapat dikelompokkan menjadi tiga faktor yaitu faktor keluarga, faktor
sekolah, dan faktor masyarakat. Pada faktor keluarga, siswa yang belajar akan menerima
pengaruh dari keluarga berupa: cara orang tua mendidik, relasi antara anggota keluarga,
suasana rumah tangga dan keadaan ekonomi keluarga. Faktor sekolah yang
mempengaruhi hasil belajar ini mencakup metode pembelajaran, kurikulum, relasi guru
dengan siswa, relasi siswa dengan siswa, disiplin sekolah, pelajaran dan waktu sekolah,
standar pelajaran, keadaan gedung, metode, belajar dan tugas rumah. Faktor masyarakat
juga mempengaruhi belajar siswagyaitu kegratan siswa dalam masyarakat mass media,
teman bergaul, dan bentuk kehldupan masyarakat
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Menurut .M\ulygsa (dala‘\mvistirani dan intan pul'ungén _;2919':28) mengatakan : Guru

merupakan pengembah‘g’.'kurikuldm bagi kelasnya; yang ‘akéin mé__r_l_terjémahkan, menjabarkan

dam mentransfomasi'kén‘ niléi‘nilai yang: terdapat dalarri kurikulum"kepada peserta didik,

dalam hal ini, tugas guru tl,dak hanya mentransfer pengetahuan akan tetapi lebih dari itu,

yaitu pembelajaran anak supaya dapat berflklr mtegral dan komprehensuf untuk membentuk

kompetensi dan mencapal makna yang tertinggi. Pada pr|n5|pnya, ada dua faktor yang

mempengaruhi hasil belajar siswa, yaitu: faktor internal dan eksternal.

1)

Faktor Internal

Faktor internal yang dialami siswa yang berpengaruh padaproses belajar sebagai
berikut.Sikap Terhadap Belajar, Motivasi Belajar, Konsentrasi Belajar, Mengolah Bahan
Belajar, Menyimpan Perolehan hasil belajar, Menggali Hasil Belajar yang Tersimpan,
Kemampuan Berprestasi, Rasa Percaya Diri Siswa, Intelegensi dan Keberhasilan Belajar,
Kebiasaan Belajar.



2) Faktor Eksternal
Ditinjau dari segi siswa, maka ditemukan beberapa faktor eksternyang berpengaruh pada
aktivitas belajar. Faktor-faktor ekstern tersebut adalah sebagai berikut : Guru Sebagai
Pembina Siswa Belajar, Prasarana dan Sasaran Pembelajaran, Kebijakan Penilaian,
Lingkungan Sosial siswa disekolah, Kurikulum Sekolah.

Berdasarkan dari faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar penulis dapat
menyimpulkan bahwa hasil belajar itu adalah kemampuan yang diperoleh siswa. Guru
menerapkan pembelajaran dan siswa dapat memperoleh pembelajaran dengan baik sehingga
siswa mampu mengembangkan bakatnya dan dapat memperbaiki sikap dan tingkah lakunya
setelah menerima pembelajaran dari guru. Hasil belajar siswa juga dapat diperoleh dengan
baik dipengaruhi juga oleh keadaan-keadaan siswa yang memungkinkan untuk mengikuti
proses belajar mengajar, seperti kesehatansjasmani, lingkungan sekolah, dan lingkungan
masyarakat dan lain- Ialn ‘ g = ’

5. Pengertian Media Pembelajaran - ' 3

Media pembe\ajaran adaIah sebuah alat yang berfungm: dan digunakan untuk
menyampaikan pesan pelajaran Pembelajaran adalah proses komumka5| antara pembelajar,
pengajar, dan bahan ajar Banyak batasan (atau pengertlan yang dikemukakan para ahli
tentang media, dlantaranya A503|a5| Teknogi Komunlkasr Pendld/ kan (Asosociation of
Education and Communlcatlbn Technology) AECT.

Menurut Azhar Arsyad (2013 3) menyatakan “Medla adalah komponen sumber
belajar atau wahana fisik yang mengandung materl lnstruksmnal di lingkungan siswa yang
dapat merangsang siswa untuk belajar.” Menurut Ega rima wati (2016:2) menyatakan “Media
merupakan segala bentuk alat yang dipergunakan dalam proses penyaluran atau penyampaian

informasi.”

Menurut Briggs dalam Arief S. Sadiman dkk (2014:6) “Media adalah segala alat fisik yang
dapat menyajikan pesan serta merangsang siswa untuk belajar”. Dari defenisi diatas dapat
disimpulkan bahwa media adalah segala sesuatu yang dapat digunakan untuk menyalurkan
pesan dari pengirim ke



penerima sehingga dapat merangsang pikiran, perasaan, perhatian dan minat serta
perhatian siswa sedemikian rupa sehingga proses belajar terjadi
Dari pengertian di atas, secara umum dapat dikatakan bahwa subtansi dari media
pembelajaran adalah bentuk saluran, yang digunakan untuk menyalurkan pesan, informasi
atau bahan pelajaran kepada penerima pesan atau pembelajar dapat pula dikatakan bahwa
media pembelajaran adalah berbagai jenis komponen dalam lingkungan dalam lingkungan
pembelajar yang dapat merangsang pembelajar untuk belajar.
a) Tujuan Media Pembelajaran
Manfaat media pembelajaran sebagai alat bantu pembelajaran, adalah sebagai berikut:
a. Mempermudah proses pembelajaran kelas
b. Mengingkatakan efisiensi proses pembelajaran
c. Menjaga relevansi antara materl pelajaran denagn tUJuan belajar
d. Membantu konsentra5| pembelajar dalam proses pembelajaran _
b) Fungsi Media Pembelajaran . a2 4
Fungsi media pendldlkan adalah menmptakan |nterak3| Iangsung dan tak langsung
antara sumber pesan, guru medla dan siswa untuk membantu mengata5| berbagai hambatan-
hambatan dalam proses belajar mengajar sehingga proses komunlka5| akan berhasil
Menurut Hamallk (dalam AZhar Arsyad,2013:15) mengemukaﬁan bahwa “Pemakaian
media pembelajaran dalam proses pembelajaran dapat membahgkltkan keinginan dan minat
yang baru, membangkltkarr motivasi dan ‘rangsangan keglatan belajar, dan bahkan membawa
pengaruh-pengaruh psikologi terhadap Siswa.” ’
Menurut Levie dan Lentz (dalam Azhar Arsyad, 2013:16) yang mengemukakan fungsi
media pembelajaran khususnya media visual yaitu: “(a) Fungsi atensi, (b) Fungsi afektif, (c)
Fungsi kognitif, (d) Fungsi kompensatoris.” Menurut Ega rima wati (2016: 9) “media

berfungsi memberi intruksi terhadap informasi yang terdapat didalam materi pelajaran.”



Berdasarkan uraian fungsi media pembelajaran di atas, maka dapat disimpulkan
beberapa fungsi media pembelajaran di dalam proses pembelajaran yang telah dipilih oleh
guru yakni harus berfungsi sebagai sarana untuk menyampaikan materi pembelajaran,
berfungsi membawa dan membangkitkan rasa senang dan gembira pada saat proses
pembelajaran. Media pembelajaran juga diharapkan dapat menumbuhkan minat, motivasi
serta siswa. Sehingga tujuan pembelajaran tercapai sesuai dengan tujuan yang hendak
dicapai.

c. Manfaat Media Pembelajaran

Hubungan antar guru dan siswa merupakan salah satu elemen yang penting dalam
proses pembelajaran. Guru harus menyajikan materi pembelajaran dengan bantuan media
pembelajaran.

Menurut Sudjana & Rivai (dalam Azhar Arsyad 2013 28) mengemukakan manfaat
media pembelajaran dalam proses belajar 5|swa yaitu:

1) Pembelajaran akan Ieblh menarlk perhatlan~5|swa sehmgga dapat menumbuhkan motivasi
belajar; ol VS L_. ""_ »

2) Bahan pembelajaran akan Ieblh Jelas maknanya sehlngga dapat Ieblh dipahami oleh siswa
dan memungklnkannya menguasal dan"mencapai tu1uan pembelajaran

3) Metode mengajar ‘akan Ieblh bervar|a3| \tidak semata- mafa kom{mlka& verbal melalui
penuturan kata-kata oleh guru, sehingga siswa tldak bosan dan guru tidak kehabisan
tenaga, apalagi kalau guru mengajar pada‘setiap Jam pembe]ajaran

4) Siswa dapat lebih banyak melakukan keglatan belajar sebab tidak hanya mendengarkan
uraian guru, tetapi juga aktivitas lain sepertl mengamati, melakukan, mendemonstrasikan,

memerankan dan lain-lain.

Berdasarkan manfaat media pembelajaran sebelumnya maka dapat disimpulkan bahwa media
pembelajaran memiliki manfaat yang sangat penting dalam mendukung proses pembelajaran.
Media pembelajaran dianggap mampu memperjelas penyajian pesan dan informasi,
mengarahkan motivasi belajar, dapat



mengatasi keterbatasan panca indera dan waktu, dan memberikan pengalaman bagi
siswa yang sama dengan peristiwa yang ada di lingkungan mereka.
6. Media Gambar
a. Pengertian

Kata media berasal dari bahasa latin yaitu medius yang secara harfiah berarti ‘tengah’,
‘perantara’ atau ‘pengantar‘. Menurut Arsyad (2013:3), “Media adalah perantara atau
pengantar pesan dari pengirim kepada penerima pesan”. Media apabila dipahami secara garis
besar adalah manusia, materi atau kejadian yang membangun kondisi yang membuat siswa
mampu memperoleh pengetahuan, keterampilan, atau sikap. Secara lebih khusus pengertian
media dalam proses belajar mengajar cenderung diartikan sebagai alat bantu untuk
menangkap, memproses dan menyusun kembali informasi visual atau verbal

Menurut Sadiman Arief S. (2014: 21) _media gambar adalah suatu gambar yang
berkaitan dengan materl pelajaran yang berfun93| untuk menyampalkan pesan dari guru
kepada siswa. Media gambar ini dapat membaniu.siswa untuk mengungkapkan informasi
yang terkandung dalam masalah sehlngga hubungan antar komponen dalam masalah tersebut

dapat terlihat dengan Ieblhjelas

b. Kelebihan dan Kekurangan Media Gambar |

Menurut Purwanto d'an AI|m (2014:63), keleblhan medla g‘ambar adalah: Sifatnya
konkrit, gambar lebih reglms.m_enunjukkan.pokok ma§algh-‘fd|pand|ngkan dengan media
verbal semata, i Al s
1. Gambar dapat mengatasi batasan r‘i'Jang dan \_/\(aktti;,"

2. Media gambar dapat mengatasi keterbatas.éh pengamatan,
3. Dapat memperjelas suatu masalah, dalam bidang apa saja,
4. Murah harganya, mudah didapatkan dan digunakan.

Sedangkan kekurangan media gambar visual menurut Purwanto dan Alim (2014:63)
adalah “1) Gambar meneckankan persepsi indera mata, 2) Gambar berada yang terlalu
kompleks kurang efektif untuk kegiatan pembelajaran, 3) Ukurannya sangat sangat terbatas
untuk kelompok besar”. Menurut Sadiman Arief S. (2014:25), ada enam syarat yang perlu

dipenuhi oleh media gambar ,yaitu:



Harus Autientik

Gambar tersebut haruslah secara jujur melukiskan situasi seperti kalau orang melihat
benda sebenarnya. Membicarakan atau menyampaikan suatu kejadian sesuai dengan
kenyataan yang sebenarnya, seperti kalau menemukan buku tiga buah, samakanlah sesuai

dengan banyak benda yang ditemukanya.

. Sederhana

Komposisinya menunjukkan hendak cukup jelas menunjukan poin-poin pokok dalam
gambar, jangan sampai berlebihan sehingga membuat kesulitan siswa untuk
memahaminya.

Ukuran Relatif

Gambar dapat membesarkan atau mengecilkan objek\benda sebenarnya. Hendaknya
dalam gambar tersebut terdapat s U, yan telah dikenal siswa sehingga dapat
membantu membayangkan QW

. Gambar sebaiknyz ntuk mencapai tujuan

pembelajaran. Ga yang ba eadaan memperlihatkan
aktivitas tertentu's gan tema pembelajaran. {
digunakan ;“seba
] 5600.\,

ari sudut seni_dan sesuai, denge

Gambar yang k mencapai tujuan

pembelajaran.

dilakukan bahwa atau diagram yang dibuat tidak perlu sempurna, terlalu bagus atau terlalu

detai. Hal ini perlu digambar atau dibuat diagramnya adalah bagian-bagian terpenting yang

diperkirakan mampu memperjelas permasalahan yang dihadapi.

Kelebihan dan Keterbatasan Media Gambar yaitu sebagai berikut:

Menurut Arief S. Sadiman (2008:29) mengemukakan kelebihan dan keterbatasan

media gambar adalah:

Kelebihan media gambar:

1) Sifatnya konkrit: lebih realitis menunjukkan pokok masalah yang dibandingkan dengan

gambar verbal semata



2)
3)
4)

5)

Gambar dapat membatasi ruang dan waktu

Gambar dapat mengatasi keterbatasan pengamatan kita

Dapat memperjelas suatu masalah kesalah pahaman dalam bidang apa saja, sehingga
dapat mencegah atau membenarkan kesalah pahaman

Murah harganya serta gampang didapat serta digunakan, tanpa memerlukan peralatan
khusus.

Kelemahan media gambar:

1) Hanya menekankan persepsi indra mata
2) Gambar benda yang terlalu kompleks kurang efektif untuk kegiatan pembelajaran
3) Ukurannya sanagt terbatas untuk kelompok besar
4) Memerlukan keterbatasan sumber dan keterampilan kejelian untuk dapat
memanfaatkannya.
Berdasarkan pendapat dM’p‘ulkan fungsi dari media gambar
adalah: .‘
Kelebihan:
a. Sifatnya konkri
b. Dapat mengatasi
c. Dapat mengatasi
d. Murah harganya
Keterbatasan QUALITY
1) Hanya medium biasa DRRASTAWS
2) Ukurannya sangat terbatas untuk kelompo
Memerlukan kejelian guru untuk memanfaatkannya
8. Pembelajaran IPA

Dalam belajar IPA peserta didik diarahkan untuk membandingkan hasil

produksi peserta didik dengan teori melalui pengamatan dan percobaan dengan menggunakan
metode ilmiah. Pendidikan IPA diharapkan, dapat menjadi wahana bagi peserta didik untuk
mempelajari diri sendiri dan alam sekitar, serta prospek pengembangan lebih lanjut dan
menerapkan didalam kehidupan sehari-hari proses



pembelajarannya menekankan pada pemberian pengalaman langsung untuk mengembangkan
kompetensi agar menjelajahi dan memahami alam sekitar.

A.W Wisudawati dan Eka Sulistyowati (2014:22) menyatakan bahwa “Pembelajaran
IPA adalah interaksi antara komponen-komponen pembelajaran dalam bentuk proses
pembelajaran untuk mencapai tujuan yang berbentuk kompetensi yang telah ditetapkan”.

Berdasarkan teori diatas dapat disimpulkan bahwa pembelajaran IPA di sekolah dasar

merupakan penguasaan siswa terhadap pengetahuan tentang alam sekitar, yang dipelajari dari
fakta-fakta dan proses penemuan.

9. Materi Pembelajaran

EKOSISTEM

Interaksi antara makhluk hidup dan benda-benda tak hidup pada sebuah lingkungan

e ——
disebut ekosistem. Ekosistem adalath balik antara makhluk hidup dengan

lingkungannya

Gambar 2.1 Ekosistem
Sumber: duniapendidikan.co.id

a). Komponen Ekosistem Makhluk Hidup

Ekosistem memiliki dua komponen yakni biotik dan abiotik. Komponen Biotik adalah
komponen ekosistem yang berasal dari makhluk hidup, seperti hewan, tumbuhan, dan
manusia. Sedangkan komponen abiotik adalah komponen ekosistem yang berasal dari
makhluk tak hidup atau makhluk mati. Contoh dari komponen abiotik adalah air, batu, tanah,

cahaya, dan sebagainya. Komponen biotik ini terdiri dari beberapa macam, yaitu;



1. Produsen, yaitu mahluk hidup yang memiliki kemampuan untuk memproduksi
makanan sendiri melalui proses fotosintesis, diantaranya; tumbuhan hijau, tumbuhan lain
yang mempunyai klorofil.

2. Konsumen (heterotrof), yaitu makhluk hidup yang memakan berbagai bahan organik
yang dihasilkan makhluk hidup lainnya. Yang termasuk dalam konsumen; manusia, hewan,
jamur, mikroba.

2. Pengurai (dekomposer), yaitu makhluk hidup yang memiliki peran sebagai pengurai
berbagai bahan organis yang berasal dari organisme lain yang telah mati, seperti : bakteri dan
cacing.

3. Penghancur (detivritor), yaitu makhluk hidup yang mampu menghancurkan bahan-
bahan organik yang berasal dari sisa-sisa organisme lainnya yang telah mati.

Semua makhluk hidup memerlukanslingkungan=tertentu..untuk memenuhi kebutuhannya.
Lingkungan adalah segala sesuatu yang berada di sekitar makhlukshidup. Sebuah lingkungan
terdiri atas bagian yang h|dup (blotlk) dan baglan tak hldup (ablotlk) Bagian yang hidup di
sebuah Imgkungan *terdm atas tumbuhan hewan, dans makhluk Jﬂdup lainnya. Bagian
lingkungan yang tak hldup terdm atas cahaya'matahari, alr udara dan tanah.

Cahaya matahari dapat menghangatkan udara; alr dan tanah agar men}:apal suhu yang sesuai
kebutuhan hidup makhltke hldup Cahaya mataharl juga membantu tumbuhan membuat
makanan. Air dan tanah merupakan baglan pentlng dari Sebuah hngkungan Air yang turun
dalam bentuk hujan, meresap ke dalam tanah. Air. di dalam tanah Ini akan dimanfaatkan oleh
tumbuhan yang hidup di atasnya dan makhluk,hldup keCII lainnya yang hidup di dalam tanah.
Bagian hidup dan tak hidup di sebuah lingkungan saling berinteraksi dan saling bergantung
satu sama lain dan membentuk sebuah ekosistem. Jadi, Ekosistem adalah interaksi antara
makhluk hidup dan benda-benda tak hidup di sebuah lingkungan.

Ekosistem tersusun atas individu, populasi, dan komunitas. Individu adalah makhluk hidup
tunggal, misalnya seekor kambing atau sebuah pohon. Tempat individu tinggal
disebut habitat.



Populasi adalah kumpulan individu sejenis yang menempati suatu daerah tertentu. Contoh, di
sebuah kolam, terdapat populasi ikan. Komunitas adalah populasi makhluk hidup di suatu
daerah tertentu. Contoh komunitas adalah komunitas sungai dan komunitas padang rumput.
b). Jenis-Jenis Ekosistem

Pada dasarnya, ekosistem yang ada di dunia dibagi menjadi dua, yaitu ekosistem alami dan
ekosistem buatan. Ekosistem alami terdiri atas ekosistem air dan ekosistem darat.

Ekosistem air terdiri atas:

~ Ekosistem air tawar

~ Ekosistem air asin.
Ekosistem darat terdiri atas:
~ Ekosistem hutan,

~ Ekosistem padang rumput,
~ Ekosistem padang pasir,

~ Ekosistem tundra,

~ Ekosistem Taiga.

Choststern Muten Mujan § 7

Gambar 2.2 Jenis — Jenis Ekosistem

Sumber: duniapendidikan.co.id

Ekosistem buatan merupakan ekosistem yang diciptakan manusia untuk memenuhi
kebutuhan manusia. Sawah dan bendungan merupakan dua contoh ekosistem buatan.



Ekosistem air tawar contohnya ekosistem danau, kolam, dan sungai. Ekosistem air asin
contohnya ekosistem terumbu karang dan ekosistem laut dalam

Ekosistem darat contohnya ekosistem hutan hujan tropis, sabana, padang rumput, gurun,
taiga, dan tundra. Ekosistem darat ini dibedakan oleh tingkat curah hujan dan iklimnya.
Perbedaan tersebut menyebabkan jenis tumbuhan dan hewan yang ada di dalamnya juga
berbeda. Tumbuhan seperti rotan dan anggrek, serta hewan seperti kera, burung, badak, dan
harimau, berada pada ekosistem hutan hujan tropis.

Ekosistem sabana memiliki curah hujan yang lebih rendah daripada ekosistem hutan hujan
tropis. Hewan-hewan yang hidup di sabana antara lain berbagai jenis serangga dan mamalia
seperti zebra dan singa.

Ekosistem padang rumput memiliki curah hujan yang lebih rendah dibandingkan dengan
ekosistem sabana. Tumbuhan khas ekosistem adalah rumput. Hewan yang hidup pada
ekosistem ini contohnya bison, singaganjing liar; serigala,gajah, jerapah, kanguru, dan ular.
Gurun merupakan ekosistem yang paling gersaﬁg Karena curahghujan yang sangat rendah.
Tumbuhan jenis kaktus yan.g memiliki duri UntUk mengurangl penguapan banyak tumbuh di
sini. Hewan-hewan 7ang blsa hldup pada ekosistem ini antara Iam semut, ular, kadal,
kalajengking, dan beberapa hewan malam lainnya. 17 y

Suhu pada ekosistemy talga sangat rendah pada mu3|m dmgln Taxgg biasanya merupakan
hutan yang tersusun atas satu Jenis tumbuhan sepertl cemara meS dan sejenisnya. Hewan
seperti beruang hitam dan ajag, blasanya hldup di ek05|stem |n|

Tundra merupakan ekosistem yang dlngm dan kerlng Banyak jenls tumbuhan tidak bisa
hidup pada ekosistem ini karena rendahnya,suhu Ilngkungan sepanjang tahun. Akar-akar
tanaman tidak dapat tumbuh pada suhu yang dingin. Tumbuhan jenis rumput tertentu saja
yang mampu bertahan. Beberapa jenis burung bersarang di ekosistem tundra pada saat musim

panas, seperti angsa dan bebek.



c). Keseimbangan Ekosistem
Untuk menjaga agar kehidupan di bumi tetap stabil butuh yang namanya
keseimbangan ekosistem. Keseimbangan ekosistem merupakan suatu keadaan yang harmonis
dan seimbang pada interaksi antara komponen komponen di dalam sebuah ekosistem.
Keseimbangan ekosistem bisa berubah karena 2 faktor yaitu perubahan ekosistem
alami dan perubahan ekosistem karena kegiatan manusia. Faktor alami atau alamiah adalah
faktor yang disebabkan tanpa campur tangan manusia. Seperti gempa bumi, kebakaran hutan

karena kekeringan, banjir dan tanah longsor karena cuaca dan gunung meletus.

e -"‘I osistem
202 05/26

-

ulah tangan manusia.

liar, pemburuan secara liar dan pemakaian pupuk yang berlebihan. Pemakaian pupuk ternyata
juga berdampak negatif bagi kesimbangan ekosistem. Selain penggunaan pupuk berlebih,
aktivitas manusia yang juga kadang tidak disadari adalah membuang zat sisa baik pabrik

maupun rumah tangga sembarangan.



Gambar 2.4 Aktivitas Manusia yang Mempengaruhi Ekosistem
https://www.mikirbae.com/2020/11/pembelajaran-2-tema-5-subtema-3.html

Dalam jaring makanan, terda j ktor yang menyebabkan keseimbangan
ekosistem berubah. Contoh konsume banyak dapat mempengaruhi jumlah

populasi konsumen tingka

Perubahan p pak kerusakan yang

besar akan mengga osistem dalam skala

yang besar pula.
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a. Pengertian BERASTAG!

Penelitian tindakan kelas merupaka an yang dilakukan di dalam kelas untuk
memperbaiki pembelajaran.

Menurut Suharsimi Arikunto (2015:1) menyatakan “Penelitian Tindakan Kelas adalah
penelitian yang memaparkan terjadinya sebab-akibat dari perlakuan, sekaligus memaparkan
apa saja yang terjadi ketika perlakuan diberikan, dan memaparkan seluruh proses sejak awal

pemberian perlakuan sampai dengan dampak dari perlakuan tersebut.”

Menurut kemmis ( dalam wina sanjaya 2013:24) menyatakan “Penelitian Tindakan Kelas
adalah suatu bentuk penelitian reflektif dan kolektif yang



dilakukan oleh penelitian dalam situasi sosial untuk meningkatkan penalaran praktik
sosial mereka.”

Menurut zainal agib (2016:3) menyatakan ‘Penelitian Tindakan Kelas adalah
penelitian yang dilakukan oleh guru dikelasnya sendiri melalui refleksi diri dengan tujuan
memperbaiki kinerjanya sehingga hasil belajar siswa meningkat.”

Penelitian tindakan kelas termasuk penelitian kualitatif walaupun data yang
dikumpulkan bisa saja bersifat kuantitatif. PTK berbeda dengan penelitian formal, yang
bertujuan untuk menguji hipotesis dan membangun teori yang bersifat umum (general). PTK
lebih bertujuan untuk memperbaiki kinerja, sifatnya kontekstual dan hasilnya tidak untuk
digeneralisasi. Namun demikian hasil PTK dapat saja diterapkan oleh orang lain yang

mempunyai latar yang mirip dengan yang.dimiliki peneliti.
b. Tujuan Penelitian Tindakan Kelas .

Tujuan penelitian tindakan kelas menurut Ekawarna (2011: 11) menyatakan secara lengkap
Tujuan PTK sebagai berikut” = " v A

Memperbaiki dan mémngkatkan mutu praktik pembelajaran. yang drlaksanakan guru demi
tercapainya tujuan pembe]ajaran yang bermutus

Memperbaiki dan meningkatkan Kinerja- klnerja pembelajaran yang dllaksanakan oleh guru.
Mengedentifikasi, mqnemukan solu3| dan mengata5| masalah pemk}elajaran di kelas agar
pembelajaran bermutu.®

Meningkatkan dan mempet;kuat kemampuan guru dalam memecahkan masalah-masalah
pembelajaran dan membuat kepu,tusan yang tepat bagi siswa ‘dan kelas yang diajarnya.
Mengeksplorasi dan membuahkan kreasi-kreasi dan ifovasi-inovasi pembelajaran (misalnya,
pendekatan, metode, strategl dan media) yang dapat dilakukan oleh guru demi meningkatkan
mutu proses dan hasil pembelajaran.

Mencobakan gagasan, pikiran, Kiat, cara dan strategi baru dalam pembelajaran untuk
meningkatkan mutu pembelajaran selain kemampuan inovatif guru.



c. Manfaat Penelitian Tindakan Kelas

Manfaat penelitian tindakan kelas menurut Zainal Agib,dkk.(2016:7) menyatakan
bahwa PTK bermanfaat bagi guru, pembelajaran/siswa, dan sekolah. Manfaat PTK bagi guru
adalah sebagai berikut: (a) Membantu guru memperbaiki pembelajaran. (b) Membantu guru
berkembang secara professional. (c) Meningkatkaan rasa percaya diri guru. (d)
Memungkinkan guru secara aktif mengembangkan pengetahuan dan keterampilan. Bagi
pembelajaran/siswa belajar, PTK bermanfaat untuk meningkatkan proses/hasil belajar. Di
samping itu guru yang melaksanakan PTK dapat menjadi model bagi para siswa dalam
bersikap kritis terhadap hasil belajarnya. Bagi sekolah, PTK membantu sekolah untuk
berkembang karena adanya peningkatan/kemajuan pada diri guru dan pendidikan di sekolah
tersebut.
d. Kelebihan dan Kelemahan PTK.

Menurut Wina sanjaya .(2013:37) menyatakan,bahwa Penelitian Tindakan Kelas
(PTK) memiliki kelebihamdan kelemahan §ebagéi berikut :

1) Kelebihan PTK y : sk IN
Seperti Jenls benelltlan Ialnya PTK memiliki keleblhan dlaﬂfaranya pertama,PTK

> -

tidak dllaksanakan oleh seorang saja akan tetapl dllaksanakan secara kolaboratif
dengan mellb\atkan berbagal pihak antara lain guru sebaggl pelaksana tindakan
sekaligus sebagal penelltl observa5| baik yang dllakukan oleh guru lain sebagai teman
sejawat atau oleh orang Ialn ahI| penehtl yang blasanya orang orang LPTK dan siswa
itu sendiri. Kedua, kerja sama sebagal ciri khas dalam PTK, memungkinkan dapat
menghasilkan sesuatu yang lebihkgeatif ‘dén inovatif, sebab setiap yang terlibat
memiliki kesempatan untuk memunculkan pandangan-pandangan kritisnya. Ketiga,
hasil atau simpulan yang diperoleh adalah hasil kesepakatan semua pihak khusunya
antara guru sebagai peneliti dengan mitranya, demikian akan meningkatkan validitas
dan reliabilitas hasil penelitian. Keempat, PTK berangkat dari masalah yang dihadapi
guru secara nyata, dengan demikian kelebihan PTK adalah hasil yang diperoleh dapat

secara langsung diterapkan oleh guru.



2) Kelemahan PTK
Walaupun PTK memiliki sejumlah kelebihan, akan tetapi juga memiliki kelemahan.
Pertama,kelemahan yang berkaitan dengan aspek peneliti atau guru itu
sendiri.Kedua,PTK adalah penelitian yang berangkat dari masalah praktis yang
dihadapi oleh guru, dengan demikian, simpulan yang dihasilkan tidak bersifat
universal yang berlaku secara umum.Ketiga,PTK adalah penelitian yang bersifat
situasional dan kondisional, yang bersifat longgar yang kadang-kadang tidak
menerapkan prinsip-prinsip metode ilmiah secara objek, dengan demikian banyak
orang yang meragukan PTK sebagai suatu kerja penelitian ilmiah.
11. Pelaksanaan Pembelajaran
Dalam pelaksanan tindakan kelas ini, merupakan nilai tentang bagaimana
Pelaksanaan dengan menggunakan lembar observasi. Lembar observasi ini berisi bagaiman

kegiatan belajar mengajar sis tersebut yang diobservasi oleh

observer. Pembelajaran s dbaik apabila pelaksanaan

B =61-80% .
C=41-60% Cukup

D =21-40% Kurang
E=0-20% Sangat Kurang

Sumber: Piet A. Sahertian 2013:61

Kriteria penilaian dalam pelaksanaan pembelajaran aktifitas siswa menurut Asep
Jihad dan Abdul Haris, (2013:131) adalah sebagai berikut:



Tabel 2.2 Kriteria Pelaksanaan Pembelajaran Aktivitas Siswa

Kriteria Penilaian Keterangan
1=10-29 Sangat Kurang
2=30-49 Kurang
3=50-69 Cukup
4=70-89 Baik
5=90-100 Baik Sekali

Sumber: Asep Jihad dan Abdul Haris 2013:131

Berdasarkan pernyataan mengenai pelaksanaan pembelajaran diatas peneliti dapat
menyimpulkan bahwa di dalam pelaksanaan pembelajaran harus ada hubungan timbal balik
antara guru dan siswa, dengan adanya hubungan timbal balik tersebut maka pelaksanaan

pembelajaran dapa dikatakan baik.

12. Ketuntasan Belajar
Ketuntasan dalam proses belajar m'ar dapat ditunjukkan dari hasil belajar siswa

yang berupa tes yang diberikan guru ke -nw-ru akhir pembelajaran

Menurut Triante (2015:241) menyatakan “Sctiap siswa dikatakan tuntas belajarnya

Or'S Jawé'ban benar Siswa atu kelas dikatakan

al) jika ddam kelas te

000
’)OO\)

(ketuntasan individ

tuntas belajarnya ( dapat > 85% siswa yang

telah tuntas belajarnya

B. Kerangka Berplklr

Belajar adalah u o ; m:kam;eseora gt RS8R bahan tingkah laku yang
lama dan mendapatkan perubahan ting ah I’z;'llzu 'ya"n ' paru dari lingkungan sekitarnya.

Dalam pembelajaran IPA siswa diajak agar lebih aktif dalam proses belajar. Untuk itu
diperlukan media yang efektif agar siswa dapat memproleh pengalaman belajar yang
bermakna sehingga hasil belajar siswa dapat optimal melalui media gambar.

Media gambar merupakan media pembelajaran yang dapat meningkatkan hasil belajar siswa
didalam kelas. Bisa dikatakan demikian karena model pembelajaran media gambar ini
dilakukan dengan cara mereka



memasang/mengurufkan gambar sesuai dengan materi yang sudah ditentukan dan
siswa akan bertanggung jawab serta memberikan alasan siswa memasang gambar-
gambarnya. Jelas disini bahwa siswa dituntut untuk aktif memasang gambar dan memberikan
alasan dengan baik. Selain itu media pembelajaran ini juga melatih siswa untuk berani
mengungkapkan pengetahuan yang dimilikinya yaitu bertanggung jawab dengan gambar
yang sudah dipasang siswa. Oleh karena itu, model pembelajaran seperti itu harus
dilaksanakan dengan baik disekolah, maka hasil siswa dikelaspun akan lebih meningkat dari
sebelumnya.

Berdasarkan uraian diatas dengan menggunakan Media gambar diharapkan dapat
meningkatkan hasil siswa pada Pokok Bahasan Ekosistem Tema 5 Subtema 1 di Kelas V SD
Negeri 040482 Gajah T.A 2021/2022
D. Definisi Operasional
1. Belajar adalah suatu proses.perubahan 'tingkah laku,yang terjadi pada individu  dan

dipengaruhi oleh Ilngkungan sekitar dan pengalaman masay lalu sehingga dapat
memperoleh hasil belajar dan pengalaman hldup L e 1

2. Mengajar adalah\ suatu akIIV|tas yang dllakukan. dengafr ‘cara  menanamkan
pengetahuan, memberl perangsang, blmblngan pengarahan dan dorongan kepada siswa
agar terjadi prosegbelalar > | 7 \J N Sy —7

3. Pembelajaran adalah proses |nterak5| antara-siswa déngan guru dan sumber belajar pada
suatu lingkungan belajar untuk mencapal tuluan tertentu ’

4. Hasil siswa dilihat dari ketuntasan belajar S|swa secara |nd|V|du dan klasikal. Dimana
hasil belajar siswa ini dapat dilihat dari, hasil evalua5| atau tes yang diberikan kepada
siswa setelah proses belajar mengajar selesai dilaksanakan.

5. Media gambar adalah suatu gambar yang berkaitan dengan materi pelajaran yang
berfungsi untuk menyampaikan pesan dari guru kepada siswa. Media gambar ini dapat
membantu siswa untuk mengungkapkan informasi yang terkandung dalam masalah
sehingga hubungan antara komponen dalam masalah tersebut dapat terlihat dengan lebih

jelas.



C. Hipotesis Tindakan

Dalam penelitian ini yang menjadi hipotesis tindakannya adalah dengan menerapkan
media gambar dapat meningkatkan hasil siswa pada Pokok Bahasan Ekosistem Tema 5
Subtema 1 di Kelas V SD Negeri 040482 Gajah T.A 2021/2022.

UNIVERSITAS

o
560
5000,

.
QUALITY
BERASTAG!




